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ABSTRAK

PENGARUH KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA
PENGGUNAAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS

DISCOVERY LEARNING TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA

Oleh

SITI OKTAVIANI

Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir

kritis siswa pada penggunaan lembar kerja siswa berbasis discovery learning

terhadap hasil belajar siswa materi suhu dan kalor, di mana lembar kerja siswa

yang digunakan telah dikembangkan dan tervalidasi konstruk oleh ahli. Desain

penelitian ini adalah one-shot case study, dengan populasi seluruh siswa kelas X

SMA Negeri 1 Kalianda semester genap tahun ajaran 2015/2016. Sampel

penelitian adalah siswa kelas X MIPA 2 yang diambil dengan teknik simple

random sampling. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana diperoleh

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kemampuan

kemampuan berpikir kritis siswa pada penggunaan lembar kerja siswa discovery

learning terhadap hasil belajar siswa materi suhu dan kalor sebesar 84,8%.

Kata kunci: berpikir kritis, lembar kerja, discovery learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika adalah salah satu bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yaitu suatu

Ilmu yang mempelajari peristiwa, gejala atau fenomena alam, serta mengungkap

segala rahasia dan hukum semesta. Dalam pembelajaran Fisika yang paling

penting adalah peserta didik yang aktif belajar, sedangkan dari pihak guru

diharapkan menguasai bahan yang nantinya akan diajarkan, mengerti keadaan

peserta didik sehingga dapat mengajar sesuai dengan situasi dan kondisi

perkembangan peserta didik, dan dapat menyusun bahan sehingga mudah

ditangkap dan dipahami oleh peserta didik.

Pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning memberikan

kesempatan kepada siswa untuk lebih berperan aktif dalam menjalani proses

pembelajaran, baik belajar secara individu maupun berkelompok melalui

aktifitas belajar pemahaman. Dalam hal ini guru hanya berperan sebagai

pembimbing atau pengarah dengan memberikan arahan atau instruksi kepada

siswa, kondisi ini akan menjadikan proses pembelajaran terpusat pada siswa

bukan pada guru. Untuk membantu siswa dalam menemukan konsep atau prinsip

dalam kegiatan pembelajaran fisika diperlukan media pembelajaran yang bisa

menuntun siswa dalam proses penemuan.
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Media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat

mempengaruhi efektivitas pembelajaran siswa. Media mempunyai fungsi dan

manfaat sebagai sarana bagi guru untuk dapat menyampaikan materi pelajaran

menjadi lebih menarik dan tidak monoton. Media yang mendukung

pembelajaran dengan model Discovery Learning salah satunya berupa LKS.

Tujuan menggunakan LKS berbasis Discovery Learning sebagai media

pembelajaran adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya

terhadap mata pelajaran fisika.

Berlangsungnya pembelajaran di kelas akan lebih efisien apabila siswa di dalam

kelas tersebut mampu berfikir kritis dalam memecahkan masalah yang diberikan

oleh guru. Saat siswa mampu berpikir kritis maka siswa dapat melakukan proses

pengorganisasian bukti-bukti solusi masalah dan sepakat bahwa informasi yang

didengar, dibaca maupun dialami mendasari keputusan-keputusan yang diambil.

Dengan berpikir kritis pula siswa mampu menganalisis apa yang ia pikirkan,

membuat yakin terhadap informasi yang didapat dari guru dan kemudian

menyimpulkannya. Penggunaan LKS jenis tertentu di sekolah sebaiknya

diperhatikan dampaknya terhadap pengembangan kemampuan membaca kritis,

berpikir kritis, dan berpikir kreatif.

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berpotensi meningkatkan kemampuan berfikir

kritis siswa adalah Lembar Kerja Siswa berbasis Discovery Learning.

Pembelajaran discovery adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar

siswa aktif atau belajar penemuan yaitu menemukan sendiri, menyelidiki sendiri,

maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan

mudah dilupakan siswa. Dengan belajar penemuan, siswa juga mampu berfikir

analisis dan mencoba memecahkan sendiri problem yang dihadapi. Ketika
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problem yang dihadapi siswa dapat terpecahkan maka dapat dikatakan siswa

tersebut telah berhasil dalam pembelajaran.

Setiap keberhasilan dalam pembelajaran diukur dari seberapa jauh hasil belajar

yang dicapai siswa. Hasil belajar merupakan hasil yang telah diperoleh setelah

siswa menerima pengetahuan. Hasil belajar tersebut mencakup tiga ranah, yaitu

kognitif, afektif, dan psikomotor. Akan tetapi pada penelitian ini hasil belajar

hanya mencakup ranah kognitif saja.

Cara untuk mengetahui model apa yang lebih baik dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa untuk meningkatkan hasil belajar melalui

media pembelajaran berupa LKS maka dilakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Penggunaan LKS Berbasis

Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian

eksperimen ini adalah apakah terdapat pengaruh berfikir kritis siswa pada

penggunaan LKS fisika berbasis Discovery Learning terhadap hasil belajar

siswa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah

mengetahui pengaruh berpikir kritis siswa pada penggunaan LKS fisika berbasis

Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa.
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu: lembar kerja siswa dapat dijadikan sebagai

media pembelajaran alternatif baik bagi guru, karena dengan menggunakan LKS

ini guru mampu mengukur tingkat berfikir kritis siswa dalam menghadapi suatu

masalah. Dan bagi siswa, dengan menggunakan LKS ini siswa mampu membuat

konsep fisika dan mampu menganalisis sesuai dengan apa yang ia pikirkan,

membuat yakin terhadap informasi yang didapat dari guru dan kemudian

menyimpulkannya.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah :

1. Kemampuan berpikir kritis merupakan bentuk dari keterampilan berpikir

seseorang. Kemampuan berpikir kritis digunakan untuk memperoleh suatu

pengetahuan. Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah: (1) memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun

keterampilan dasar, (3) menyimpulkan.

2. Model Discovery Learning yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu

model untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan

sendiri, menyelidiki sendiri, menganalisis untuk memecahkan sendiri

problem yang dihadapi maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama

dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa.

3. Produk Lembar Kerja Siswa yang digunakan adalah hasil dari

pengembangan milik Rini Sintia, S. Pd.

4. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar berupa nilai yang diperoleh

sebagai hasil kemampuan kognitif (penalaran) siswa setelah mengikuti

kegiatan belajar mengajar pada materi suhu dan kalor.
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5. Materi pokok dalam penelitian ini adalah suhu dan kalor.

6. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Kalianda Tahun

ajaran 2015/2016.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Pembelajaran Fisika

Belajar adalah proses interaksi dengan lingkungan untuk mencari pengalaman

dan wawasan sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku. Hal ini sesuai

dengan pendapat Hamalik (2004: 28) menyatakan bahwa “belajar merupakan

proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”.

Perubahan tingkah laku disini dapat berupa perubahan sikap, pengetahuan, dan

keterampilan menuju kehidupan yang lebih baik. Perubahan tersebut dapat

terjadi disebabkan oleh individu yang selalu berinteraksi dengan lingkungan.

Hal serupa juga diungkapkan oleh Piaget dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:

13) bahwa “pengetahuan dibentuk oleh individu, sebab individu melakukan

interaksi terus menerus dengan lingkungan sehingga fungsi intelektual semakin

berkembang”.

Definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah segenap rangkaian

aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan

mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan atau

kemahiran berdasarkan alat indera dan pengalamannya. Oleh sebab itu apabila

setelah belajar peserta didik tidak mengalami perubahan tingkah laku yang

positif dalam arti tidak memiliki kecakapan baru serta wawasan

pengetahuannya tidak bertambah maka dapat dikatakan bahwa proses
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belajarnya belum sempurna. Fisika merupakan salah satu bagian dari Ilmu

Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari gejala, peristiwa atau fenomena

alam, serta mengungkap segala rahasia dan hukum semesta (Suparno 2007:

12). Pembelajaran fisika hendaknya menekankan pada tiga ranah yaitu ranah

kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif dapat berupa pemahaman

dalam menganalisis suatu konsep. Ranah afektif berkaitan dengan sikap

terhadap lingkungan sesuai dengan konsep yang telah dipahami. Hal ini sesuai

dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono (2006: 18) bahwa ”belajar merupakan

proses internal yang kompleks yakni seluruh mental meliputi ranah-ranah

kognitif, afektif, dan psikomotor”.

Objek Fisika pada dasarnya mempelajari karakter, gejala dan peristiwa yang

terjadi atau terkandung dalam benda-benda mati atau benda yang tidak

melakukan pengembangan diri. Mata pelajaran Fisika dipandang penting untuk

diajarkan sebagai mata pelajaran karena Fisika sebagai wahana untuk

menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna untuk memecahkan masalah

dalam kehidupan sehari-hari dan membekali peserta didik pengetahuan,

pemahaman dan sejumlah kemampuan yang merupakan syarat untuk

memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu, fisika adalah

pengetahuan fisis yang lebih banyak memerlukan pemahaman dari pada

hafalan. maka dalam pembelajarannya dan pembentukan pengetahuannya

diperlukan kontak langsung dengan hal yang ingin diketahui.

Hal terpenting saat berlangsungnya pembelajaran Fisika adalah peserta didik

yang aktif belajar, sedangkan dari pihak guru diharapkan menguasai bahan

yang mau diajarkan, mengerti keadaan peserta didik sehingga dapat mengajar

sesuai dengan keadaan dan perkembangan peserta didik, dan dapat menyusun
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bahan sehingga mudah ditangkap peserta didik. Selain itu, peserta didik tidak

hanya sekedar mendengar, mencatat dan mengingat dari materi pelajaran yang

disampaikan oleh guru, tetapi lebih ditekankan pada kemampuan peserta didik

untuk dapat memecahkan persoalan dan bertindak (melakukan observasi,

bereksperimen, mendiskusikan suatu persoalan, memperhatikan demonstrasi,

menjawab pertanyaan dan menerapkan konsep-konsep dan hukum-hukum

untuk memecahkan persoalan) terhadap hal yang dipelajari tersebut, lalu

mengkomunikasikan hasilnya.

2. Berpikir Kritis

Berpikir dapat diartikan pula dengan meletakkan hubungan antara bagian-

bagian pengetahuan. Pengertian ini akan menghasilkan tanggapan-tanggapan

yang berbeda pada setiap orang.

Definisi berpikir menurut Suryabrata (2001:54),

Berpikir adalah meletakkan hubungan antara bagian-bagian
pengetahuan seseorang. Bagian pengetahuan tersebut, yaitu sesuatu
yang telah dimiliki, yang berupa pengertian-pengertian dan dalam batas
tertentu juga tanggapan-tanggapan.

Sebagian dari orang tua dan pendidik sepakat bahwa dalam masyarakat

sekarang anak-anak sangat membutuhkan keahlian pola pikir tinggi. Pola pikir

tinggi dibentuk berdasarkan cara berpikir kritis dan kreatifitasnya. Berpikir

kritis merupakan proses mental untuk menganalisis atau mengevaluasi

informasi. Informasi tersebut dapat diperoleh dari hasil pengamatan,

pengalaman, akal sehat atau komunikasi.

Pengertian berpikir kritis oleh Suryanti, dkk dalam Amri dan Ahmadi

(2010:62) yaitu: berpikir kritis merupakan proses yang bertujuan untuk

membuat keputusan yang masuk akal mengenai apa yang kita percayai dan
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apa yang kita kerjakan. Berpikir kritis merupakan salah satu tahapan berpikir

tingkat tinggi. Berpikir kritis adalah keharusan dalam usaha pemecahan

masalah, pembuatan keputusan, sebagai pendekatan, menganalisis asumsi-

asumsi dan penemuan-penemuan keilmuan. Memungkinkan siswa untuk dapat

mencari kebenaran dari suatu kejadian dan informasi yang diterimanya dan

datang setiap saat. Selain itu, berpikir kritis siswa digunakan untuk

merumuskan dan mengevaluasi apa yang dipercaya dan diyakininya dalam

memecahkan masalah (Gardner: 1996).

Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk dapat memahami secara total tentang

suatu kenyataan, memahami ide dasar yang dapat mengatur kehidupannya

setiap hari dan memahami sebuah arti dibalik suatu kejadian. Sehingga siswa

lebih memahami setiap pemecahan masalah yang diberikan oleh guru, dan

siswa akan lebih mudah dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh

guru. Prosesnya hanya dapat muncul jika ada keterbukaan pikiran, kerendahan

hati dan kesabaran. Kemampuan ini membantu seseorang memahami

sepenuhnya terhadap sesuatu kejadian. Berpandangan jauh tentang makna

yang ada dibalik suatu informasi dan peristiwa. Berikir kritis tetap menjaga

keterbukaan pikiran selama dia mencari untuk mendapat alasan, bukti dan

kebenaran logika (Malamitsa: 2009).

Siswa dapat melakukan proses pengorganisasian bukti-bukti dan melengkapi

dari pihak lain kemudian sepakat bahwa informasi yang didengar, dibaca dan

dialami mendasari keputusan-keputusan yang diambil hanya dengan berpikir

kritis. Dengan berpikir kritis pula siswa mampu menganalisis apa yang ia

pikirkan, membuat yakin terhadap informasi yang didapat dari guru dan

kemudian menyimpulkannya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa siswa
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yang tidak dapat berpikir kritis adalah siswa yang tidak dapat mengambil

keputusan apa yang sedang ada dalam pikirannya, apa yang diyakininya atau

apa yang dilakukannya. Dalam hal ini berpikir kritis sangat erat hubungannya

dengan hasil belajar siswa, apa bila kemampuan berpikir kritis siswa sangat

tinggi maka kemungkinan besar hasil belajar siswa tersebut juga tinggi

(Indriani: 2013).

Ciri berpikir kritis analitis dalam Mulyanto (2008), merinci 12 aspek sebagai

berikut:

a. Mampu menangkap arti suatu pertanyaan.
b. Mampu menilai kerancuan (ambiguity) dalam jalur penalaran.
c. Mampu menilai apakah pertanyaan-pertanyaan yang terungkap

bertentangan satu sama lain.
d. Mampu menilai apakah keputusan atau kesimpulan sudah waktunya

untuk diambil.
e. Mampu menilai apakah suatu pernyataan sudah cukup jelas dan

spesifik untuk diungkapkan.
f. Mampu menilai apakah ada aplikasi prinsip-prinsip tertentu dalam

suatu pernyataan.
g. Mampu menilai apakah suatu pernyataan dari suatu pengamatan

dapat diandalkan.
h. Mampu menilai apakah kesimpulan indukstif dari suatu fenomena

dapat diakui kebenarannya.
i. Mampu menilai apakah suatu masalah sudah teridentifikasi.
j. Mampu menilai apakah suatu pernyataan itu asumsi atau bukan.
k. Mampu menilai apakah suatu perumusan definisi sudah memadai.
l. Mampu menilai pernyataan-pernyataan yang diungkapkan oleh para

ahli, baik setuju maupun tidak setuju, dengan didasari argumentasi.

Berikut adalah indikator berpikir kritis menurut Ennis:

Tabel 1. Dua Belas Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Menurut Ennis

No. Kelompok Indikator Sub Indikator
1. Memberikan

penjelasan
sederhana

Memfokuskan
pertanyaan

 mengidentifikasi atau
merumuskan pertanyaan

 mengidentifikasi atau
merumuskan kriteria untuk
mempertimbangkan
kemungkinan jawaban

 menjaga kondisi berpikir
Menganalisis
argumen

 mengidentifikasi
kesimpulan

 mengidentifikasi kalimat-
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No. Kelompok Indikator Sub Indikator
kalimat pertanyaan

 mengidentifikasi kalimat-
kalimat bukan pertanyaan

 mengidentifikasi dan
menangani suatu
ketidaktepatan

 melihat struktur dari suatu
argumen

 membuat ringkasan
Bertanya dan
menjawab
pertanyaan

 memberikan penjelasan
sederhana

 menyebutkan contoh
2. Membangun

keterampilan
dasar

Mempertimbangkan
apakah sumber
dapat dipercaya
atau tidak

 mempertimbangkan
keahlian

 mempertimbangkan
kemenarikan konflik

 mempertimbangkan
kesesuaian sumber

 mempertimbangkan
penggunaan prosedur yang
tepat

 mempertimbangkan risiko
untuk reputasi

 kemampuan untuk
memberikan alasan

Mengobservasi dan
mempertimbangkan
laporan observasi

 melibatkan sedikit dugaan
 menggunakan waktu yang

singkat antara observasi
dan laporan

 melaporkan hasil observasi
 merekam hasil observasi
 menggunakan bukti-bukti

yang benar
 menggunakan akses yang

baik
 menggunakan teknologi
 mempertanggungjawabkan

hasil observasi
3. Menyimpulkan Mendeduksi dan

mempertimbangkan
hasil deduksi

 siklus logika Euler
 mengkondisikan logika
 menyatakan tafsiran

Menginduksi dan
mempertimbangkan
hasil induksi

 mengemukakan hal yang
umum

 mengemukakan kesimpulan
dan hipotesis

 mengemukakan hipotesis
 merancang eksperimen
 menarik kesimpulan sesuai

fakta
 menarik kesimpulan dari

hasil menyelidiki



12

No. Kelompok Indikator Sub Indikator
Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan

 membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan latar belakang
fakta-fakta

 membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan akibat

 membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan penerapan
fakta

 membuat dan menentukan
hasil pertimbangan

4. Memberikan
penjelasan
lanjut

Mendefinisikan
istilah dan
mempertimbangkan
suatu definisi

 membuat bentuk definisi
 strategi membuat definisi
 bertindak dengan

memberikan penjelasan
lanjut

 mengidentifikasi dan
menangani ketidakbenaran
yang disengaja

 membuat isi definisi
Mengidentifikasi
asumsi-asumsi

 penjelasan bukan
pernyataan

 mengkontruksi argumen
5. Mengatur

strategi dan
taktik

Menentukan suatu
tindakan

 mengungkap masalah
 memilih kriteria untuk

mempertimbangkan solusi
yang mungkin

 merumuskan solusi
alternatif

 menentukan tindakan
sementara

 mengulang kembali
 mengamati penerapannya

Berinteraksi dengan
orang lain

 menggunakan argumen
 menggunakan strategi

logika
 menggunakan strategi

retorika
 menunjukkan posisi, orasi,

atau tulisan

Penggunaan LKS jenis tertentu di sekolah sebaiknya diperhatikan dampaknya

terhadap pengembangan kemampuan membaca kritis, berpikir kritis, dan

berpikir kreatif.  Berdasarkan kasus dalam pemakaian LKS jenis tertentu
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terhadap kemampuan membaca dan berpikir kritis pada siswa  tingkat rendah,

dapat ditawarkan beberapa alternatif solusi yang dapat diterapkan yaitu :

1) LKS tidak digunakan oleh siswa secara mandiri (misalnya dalam bentuk

penugasan PR), tetapi digunakan dalam proses pembelajaran. Guru

mengajak siswa mendiskusikan rangkuman materi yang disajikan dengan

siswa, dan memperkaya wawasan siswa dengan pendapat-pendapat

siswa. Berkaitan dengan soal-soal pilihan ganda yang diberikan,

sebaiknya dibahas di dalam kelas secara bersama-sama, dan

dikembangkan kebiasaan mengemukakan alasan (reasoning) mengapa

siswa menjawab pilihan jawaban tertentu agar siswa memahami materi

pelajaran. Untuk penugasan, guru harus memberikan model yang lainnya,

misalnya model pemecahan masalah.

2) LKS sebaiknya digunakan sesuai perannya, yaitu sebagai lembar kerja

siswa, yang merupakan pendamping dari buku teks pelajaran. Dalam

LKS tidak perlu terdapat rangkuman materi pelajaran karena materi

pelajaran sudah ada di buku, soal-soalnya bukan merupakan soal pilihan

ganda, tetapi soal-soal yang mengembangkan ketrampilan berpikir kritis

dan kreatif.

Uraian dan definisi diatas terdapat beberapa keterangan, adapun aspek yang

diamati dalam berpikir kritis siswa meliputi, pertama berpikir kritis dalam

menganalisis permasalahan. Kedua, berpikir kritis dalam menafsirkan bukti.

Ketiga, berpikir kritis dalam mengidentifikasikan alasan. Keempat, berpikir

kritis dalam menanggapi ide/pendapat lain.

Berpikir kritis tidak menjamin siswa akan mencapai kesimpulan yang tepat.

Pertama, ada kemungkinan siswa tidak mendapat informasi yang relevan.
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Informasi yang penting mungkin belum ditemukan atau informasi tersebut

mungkin tidak akan dapat ditemukan. Kedua, pemihakan dari seorang siswa

saja dapat menghalangi pengumpulan dan penilaian informasi secara efektif.

Indikator keterampilan berpikir yang ditinjau dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3. Indikator Berpikir Kritis Yang Ditinjau

No
.

Kelompok Indikator Sub Indikator

1. Memberikan
penjelasan
sederhana

Memfokuskan
pertanyaan

 mengidentifikasi atau
merumuskan pertanyaan

 mengidentifikasi atau
merumuskan kriteria untuk
mempertimbangkan
kemungkinan jawaban

2. Membangun
keterampilan
dasar

Mempertimbangka
n apakah sumber
dapat dipercaya
atau tidak

 mempertimbangkan
kesesuaian sumber

 mempertimbangkan
penggunaan prosedur

Mengobservasi
dan
mempertimbangka
n laporan
observasi

 melaporkan hasil observasi
 menggunakan bukti-bukti

yang benar
 mempertanggungjawabkan

hasil observasi
3. Menyimpulkan Menginduksi dan

mempertimbangka
n hasil induksi

 mengemukakan hipotesis
 menarik kesimpulan dari

hasil menyelidiki

3. Model Pembelajaran Discovery

Definisi pembelajaran discovery menurut Sani (2014: 98) bahwa

”Pembelajaran discovery merupakan metode pembelajaran kognitif yang

menuntut guru lebih kreatif membuat peserta didik belajar aktif menemukan

pengetahuan sendiri.” Kegiatan belajar mengajar menggunakan metode

penemuan (discovery) sebenarnya mirip dengan inkuiri (inquiry). Inkuiri

adalah proses menjawab pertanyaan dan menyelesaikan masalah berdasarkan

fakta dan pengamatan, sedangkan discovery adalah menemukan konsep
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melalui serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan

atau percobaan.

Pembelajaran dengan metode discovery menurut Westwood dalam Sani
(2014: 98) akan efektif jika terjadi hal-hal berikut:
a. Proses belajar dibuat secara terstruktur dengan hati-hati
b. Siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan awal untuk belajar
c. Guru memberikan dukungan yang dibutuhkan siswa untuk melakukan

penyelidikan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

discovery adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif

dengan menemukan konsep sendiri, menyelidiki masalah sendiri, maka hasil

yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah

dilupakan siswa. Dengan belajar menemukan konsep, siswa juga belajar

berpikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri problem yang dihadapi.

Indriani (2013) menyatakan kebiasaan ini akan diterapkan dalam kehidupan

bermasyarakat. Langkah-langkah pembelajaran discovery sebagai berikut:

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari.

2) Guru membagi petunjuk praktikum/eksperimen.

3) Peserta didik melaksanakan eksperimen di bawah pengawasan guru

bidang studi

4) Guru menunjukkan gejala yang diamati siswa.

5) Peserta didik menyimpulkan hasil eksperimen.

Adapun menurut Syah (2004: 244) dalam mengaplikasikan model discovery

learning di kelas prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar

mengajar secara umum sebagai berikut:

a) Stimulasi/Pemberian Rangsangan (Stimulation)

Pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan

kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi petunjuk

selanjutnya, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Tahap ini
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Guru bertanya dengan mengajukan pertanyaan, atau menyuruh anak

didik membaca atau mendengarkan uraian yang di dalamnya terdapat

permasalahan. Stimulation pada tahap ini bertujuan untuk menyediakan

keadaan interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu

siswa dalam mengeksplorasi bahan yang telah didapat. Dalam hal ini

Bruner memberikan stimulation dengan menggunakan teknik bertanya

yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menbantu

siswa pada kondisi internal yang mendorong eksplorasi.

b) Pernyataan/Identifikasi Masalah (Problem Statement)

Setelah dilakukan stimulation langkah selanjutya adalah guru memberi

kesempatan kepada siswa untuk memulai mengidentifikasi sebanyak

mungkin rumusan-rumusan masalah yang relevan dengan bahan

pelajaran, kemudian dipilih dan dirumuskan dalam bentuk

hipotesis/jawaban sementara atas pertanyaan masalah.

c) Pengumpulan Data (Data Collection)

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada

para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang

dapat dipercaya untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada

tahap ini berfungsi untuk membantu mencari jawaban pertanyaan atau

membuktikan benar tidak hipotesis, dengan demikian peserta didik diberi

kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang

dapat dipercaya, membaca literature, mengamati objek, wawancara

dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya

(Djamarah, 2002: 22).
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d) Pengolahan Data (Data Processing)

Data processing merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang

telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, atau

lainnya, lalu ditafsirkan. Data processing disebut juga dengan

pengkodean coding/kategorisasi yang berfungsi untuk membentuk

konsep dan proses generalisasi. Dari generalisasi tersebut siswa akan

mendapatkan pengetahuan baru tentang beberapa alternative jawaban/

penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara relevan.

e) Pembuktian (Verification)

Verification menurut Bruner dalam Budiningsih (2005: 41), bertujuan

agar proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu

konsep, teori, aturan atau pemahaman sendiri melalui contoh-contoh

yang ia jumpai dalam kehidupannya.

f) Menarik Kesimpulan/Generalisasi (Generalization)

Tahap generalitation/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum yang berlaku untuk

semua peristiwa atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil

verifikasi 20 (Syah, 2004: 244). Tahap dimana berdasarkan hasil

verifikasi tadi, peserta didik belajar menarik kesimpulan tertentu

(Djamarah, 2002: 22).

4. Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu media belajar yang berbasis

cetakan. LKS digunakan untuk membantu siswa dalam mencapai kompetensi

dasar siswa. Trianto (2011: 222) mengungkapkan:
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“Lembar Kerja Siswa (LKS) memuat sekumpulan kegiatan mendasar
yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman
dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator
pencapaian yang ditempuh. Pengetahuan awal dari pengetahuan dan
pemahaman siswa diberdayakan melalui penyediaan media belajar pada
setiap kegiatan eksperimen sehingga situasi belajar menjadi lebih
bermakna, dan dapat berkesan dengan baik pada pemahaman siswa.
Karena nuansa keterpaduan konsep merupakan salah satu dampak pada
kegiatan pembelajaran, maka muatan materi setiap lembar kerja siswa
pada setiap kegiatannya diupayakan dapat mencerminkan hal itu”

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa susunan LKS disesuaikan dengan

kegiatan pembelajaran yang dilakukan agar siswa dapat mencapai tujuan

pembelajaran yang akan dicapai. Hal ini mengakibatkan LKS harus dibuat

oleh guru bidang studi yang bersangkutan pada bidangnya agar kegiatan

pembelajaran menjadi bermakna dan bermanfaat. Selain itu, jika LKS disusun

oleh guru maka susunan LKS dapat disesuaikan dengan situasi dan keadaan

pembelajaran sehingga keberadaan LKS membuat siswa dapat

memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar

sesuai dengan indikator pencapaian yang ditempuh. Guru dapat dipastikan

mengetahui sejauh mana pengetahuan dan pemahaman siswa, membuat

pemanfaatan LKS yang disusun sendiri oleh guru dapat membuat siswa

menambah pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh dan membuat siswa

dapat mengaitkan sendiri konsep yang satu dengan yang lain.

Pengertian LKS menurut Suyanto (2009: 1) merupakan materi ajar yang

dikemas sedemikian rupa agar siswa dapat mempelajari materi tersebut secara

mandiri. Pengertian LKS yang dikemukakan oleh Badjo (1993: 8) yaitu LKS

ialah lembar kerja yang berisi informasi dan perintah/instruksi dari guru

kepada siswa untuk melakukan suatu kegiatan belajar dalam bentuk kerja,

praktek, atau dalam bentuk penerapan hasil belajar untuk mencapai tujuan

pembelajaran.
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Hidayah (2008: 7) menjelaskan bahwa LKS merupakan stimulus atau

bimbingan guru dalam pembelajaran yang akan disajikan secara tertulis

sehingga dalam penulisannya perlu diperhatikan kriteria media grafisnya

sebagai media visual untuk menarik perhatian peserta didik. Sedangkan isi

pesan LKS harus memperhatikan unsur-unsur penulisan media grafis yang

menarik, hirarki materi (matematika) dan pemilihan pertanyaan-pertanyaan

sebagai stimulus yang efisien dan efektif. Berdasarkan pendapat tersebut,

dapat disimpulkan bahwa LKS merupakan suatu panduan dalam melakukan

penyelidikan yang berbentuk tertulis dan berfungsi sebagai media untuk

membuat siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Kelebihan LKS yang diungkapkan menurut Trianto (2011: 212) yaitu LKS

untuk mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran, membantu siswa

menemukan dan mengembangkan konsep sendiri, melatih siswa menemukan

konsep menjadi alternatif cara penyajian materi pembelajran yang

menekankan keaktifan siswa, serta dapat memotivasi siswa. Dilihat dari

kelebihannya, lembar kerja siswa merupakan salah satu sumber belajar siswa

yang dapat membantu siswa untuk mencapai indicator dan tujuan

pembelajaran yang telah ditentukan. Selain itu, lembar kerja siswa membuat

pembelajaran yang dilakukan menjadi terstruktur karena LKS yang disusun

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan sebagaimana yang

telah dijelaskan pada penjelasan sebelumnya.

Beberapa pendapat menurut Darmojo dan Kaligis (1993: 40) mengajar

dengan menggunakan LKS dalam proses belajar mengajar memberikan

manfaat, diantara lain memudahkan guru dalam mengelola proses belajar
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mengajar, misalnya dalam mengubah kondisi belajar yang semula berpusat

pada guru (teacher centered) menjadi berpusat pada siswa (student centered).

Manfaat LKS yang lainnya adalah dapat membantu guru dalam mengarahkan

siswa untuk dapat menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri

atau dalam kelompok kerja. Selain itu, LKS juga dapat digunakan untuk

keterampilan, mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat

siswa terhadap alam sekitarnya. Akhirnya LKS juga memudahkan guru untuk

melihat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan belajar. Untuk mencapai

tujuan pembelajaran dengan menggunakan LKS, ada beberapa syarat

penyusunan LKS yang harus dipenuhi oleh pembuat LKS.

Penjelasan Darmodjo dan Kaligis dalam Irma (2013: 15) dalam penyusunan

LKS harus memenuhi berbagai persyaratan, yaitu syarat didaktik, syarat

kontruksi dan syarat teknis.

a. Syarat Didaktik

Syarat didaktik berarti LKS harus mengikuti asas-asas pembelajaran

efektif, yaitu: (1) Memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga

dapat digunakan oleh seluruh siswa yang memiliki kemampuan yang

berbeda. LKS dapat digunakan oleh siswa lamban, sedang maupun

pandai. Kekeliruan yang umum adalah kelas yang dianggap homogeny.

(2) Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga

berfungsi sebagai penunjuk bagi siswa untuk mencari informasi bukan

alat pemberitahu informasi. (3) Memiliki variasi stimulus melalui

berbagai media dan kegiatan siswa sehingga dapat memberikan

kesempatan kepada siswa untuk menulis, bereksperimen, praktikum, dan

lain sebagainya. (4) Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial,
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emosional, moral, dan estetika pada diri anak, sehingga tidak hanya

ditunjukkan untuk mengenal fakta-fakta dan konsep-konsep akademis

maupun juga kemampuan sosial dan psikologis. (5) Menentukan

pengalaman belajar dengan tujuan pengembangan pribadi siswa bukan

materi pelajaran.

b. Syarat Konstruksi

Syarat konstruksi adalah syarat- syarat yang berkenan dengan

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan

kejelasan dalam LKS. Adapun syarat-syarat konstruksi tersebut, yaitu:

(1) LKS menggunakan bahasa yang sesuai tingkat kedewasaan anak. (2)

LKS menggunakan struktur kalimat yang jelas. (3) LKS memiliki tata

urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, artinya

dalam hal-hal yang sederhana menuju hal yang lebih kompleks. (4) LKS

menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka. (5) LKS mengacu pada

buku standar dalam kemampuan keterbatasan siswa. (6) LKS

menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan pada siswa

untuk menulis maupun menggambarkan hal-hal yang siswa ingin

sampaikan. (7) LKS menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.

(8) LKS menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata. (9) LKS

dapat digunakan untuk anak-anak baik yang lamban maupun yang cepat.

(10) LKS memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari itu

sebagai sumber motivasi. (11) LKS mempunyai identitas untuk

memudahkan administrasinya.

c. Syarat Teknik

1) Tulisan

Tulisan dalam LKS diharapkan memperhatikan hal-hal berikut:
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a) LKS menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf

latin/romawi.

b) LKS menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik.

c) LKS menggunakan minimal 10 kata dalam 10 baris.

d) LKS menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah

dengan jawaban siswa

e) LKS menggunakan memperbandingkan antara huruf dan

gambar dengan serasi.

2) Gambar

Gambar yang baik adalah yang menyampaikan pesan secara efektif

pada pengguna LKS.

3) Penampilan

Penampilan dibuat menarik, dengan demikian LKS merupakan suatu

media yang berupa lembar kegiatan yang membuat petunjuk, materi

ajar dalam melaksanakan proses pembelajaran fisika untuk

menemukan suatu fakta, ataupun konsep. LKS mengubah

pembelajaran dari teacher centered menjadi student centered

sehingga pembelajaran menjadi efektif dan konsep materi pun dapat

tersampaikan.

Adapun mengenai format LKS yang akan dikembangkan, Suyanto (2009: 12)

telah mengembangkan suatu model pembelajaran yang memperhatikan bekal

awal siswa dengan prinsip ketuntasan serta menerapkan pendekatan

keterampilan proses. Model pembelajaran Suyanto (2009: 12) tersebut

disajikan secara tercetak, dengan format sebagai berikut:

a. Judul: Berupa judul suatu topik pembelajaran
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b. Tujuan Pembelajaran: Berupa tujuan pembelajaran khusus (TPK), yang

pengembangannya melalaui Analisis Materi Pelajaran (AMP)

c. Wacana-wacana materi prasyarat berupa pendahuluan, sebagai

pengetahuan dan keterampilan yang merupakan bekal awal ajar.

Pengetahuan dan keterampilan tersebut dapat berupa kemampuan

konseptual fisika ataupun keterampilan-ketrampilan dasar laboratoris.

d. Wacana Utama: suatu wacana yang sesuai dengan topik pembelajaran.

Wacana ini dapat berupa bahan ceramah, tuntunan menggunakan bahan

ajar atau tugas-tugas laboratoris. Wacana utama ini menyajikan contoh

soal dan contoh pemecahan masalah menggunakan konsep- konsep yang

telah dipelajari untuk memecahkan masalah dengan prosedur ilmiah,

soal-soal latihan menyelesaikan soal, atau latihan menyelesaikan tugas

memecahkan masalah secara laboratoris.

e. Kegiatan pralaboratorium: Berupa penyajian masalah yang harus

disampaikan guru untuk dipecahkan oleh siswa dengan prosedur ilmiah.

Berisi pula tuntunan merumuskan hipotesis, tuntunan merencanakan

suatu kegiatan kerja untuk menguji rumusan hipotesis yang telah

dirumuskan. Setiap kegiatan pralaboratorium melibatkan guru secara

aktif, yang meminta perannya sebagai tempat konsultasi dan memberikan

keputusan bahwa prosedur kerja yang direncanakan siswa sungguh dapat

dikerjakan.

f. Kegiatan Laboratorium: Berupa instruksi untuk melaksanakan kegiatan

kerja yang telah direncanakan dan telah diperiksa guru, bimbingan

pengumpulan data, bimbingan analisis data, dan bimbingan penarikan

kesimpulan. Semua bimbingan berupa pertanyaan-pertanyaan yang
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jawabannya merupakan tuntunan melakukan setiap langkah prosedur

ilmiah.

5. Hasil Belajar

Hasil belajar berasal dari dua kata dasar yaitu hasil dan belajar, istilah hasil

dapat diartikan sebagai sebuah prestasi dari apa yang telah dikerjakan. Hasil

belajar juga dapat dimaknai sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada

diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan,

sikap dan keterampilan. Proses belajar adalah bila seseorang telah belajar

akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak

tahu menjadi tahu, dan tidak mengerti menjadi mengerti (Hamalik 2006: 30)

Pengertian hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi

yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan

tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat

sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-

jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil

belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran (Dimyati dan

Mudjiono dalam Munawar: 2009).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima

pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan

ukuran atau criteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat

tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh

perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.
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Hasil belajar dapat dilihat dari nilai yang diperoleh setelah tes dilakukan.

Menurut Bloom, dalam Dimyati (2002: 26):

Ada tiga taksonomi yang dipakai untuk mempelajari jenis prilaku dan
kemampuan internal akibat belajar yaitu:
a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif terdiri dari enam jenis perilaku, yaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah Afektif
Ranah Afekif terdiri dari lima perilaku, yaitu penerimaan, partisipasi,
penilaian, dan penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup.

c. Ranah Psikomotor
Ranah Psikomotor terdiri dari tujuh jenis perilaku, yaitu persepsi,
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks,
penyesuaian gerakan, dan kreativitas.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar merupakan hasil yang telah diperoleh setelah siswa menerima

pengetahuan, dimana hasil belajar mencakup tiga ranah, yaitu kognitif,

afektif, dan psikomotor. Kriteria hasil belajar siswa pada penelitian ini

menggunakan kriteria dari Arikunto seperti pada tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Hasil Belajar Siswa

Nilai Siswa Kualifikasi Nilai
80 – 100 Baik sekali
66 – 79 Baik
56 – 65 Cukup
40 – 55 Kurang
30 - 39 Gagal

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor

yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri

orang yang belajar maupun dari luar dirinya (Arikunto, 2010: 245).

Berdasarkan pendapat Slameto (2003: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi

keberhasilan belajar itu dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu faktor

dalam dan faktor luar.
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1) Faktor Dalam
a) Faktor jasmaniah

Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan,pertama kondisi fisik yang
normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai
sesudah lahir.

b) Faktor Psikologis
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini
meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang.

2) Faktor Luar
a) Faktor lingkungan keluarga
b) Faktor lingkungan sekolah
c) Faktor lingkungan masyarakat

Faktor-faktor diatas diharapkan dapat meningkakan hasil belajar seseorang

dan dapat mencegah siswa dari penyebab-penyebab terhambatnya

pembelajaran.

Hasil belajar dalam perkembangannya merupakan ukuran keberhasilan guru

dalam mengajar. Hal ini terlihat dari apa yang telah dicapai siswa, dan

keberhasilan siswa dalam memahami serta mengerti konsep dan materi yang

telah diajarkan oleh guru. Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Sanjaya

(2009: 138), ukuran keberhasilan pembelajaran adalah sejauh mana siswa

dapat menguasai materi pembelajaran, dan siswa dapat mengungkapkan

kembali apa yang dipelajarinya. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan

tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instraksional,

menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Bloom dalam Sudjana (2002:22)

yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif,

ranah afektif dan ranah psikomotor.

Kemampuan kognitif menurut Mudjiono dan Dimyati (2002:12) :

“Kemampuan menyalurkan dan mengarahkan kativitas kognitifnya sendiri.

Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan

masalah.” Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu

melalui interaksi dengan lingkungannya. Bukti bahwa seseorang telah belajar
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adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut.  Perubahan

tingkah laku tersebut merupakan hasil belajar, (Hamalik 2002:30).

Salah satu cara untuk melihat hasil belajar yaitu dengan melakukan evaluasi.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:20) : ”Evaluasi hasil belajar

merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan dan

atau pengukuran hasil belajar”.

B. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini LKS yang digunakan yaitu LKS fisika berbasis discovery

learning pada materi suhu dan kalor produk dari Rini Sintia (2015). LKS

sebagai media berbasis discovery learning pada materi suhu dan kalor

menyajikan banyak fenomena-fenomena alam yang harus dijelaskan secara

ilmiah yaitu dengan menggunakan metode discovery learning sehingga peserta

didik dapat berpikir kritis dan dapat mengkaitkan materi suhu dan kalor dengan

fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Media pembelajaran

berupa LKS ini lebih mudah digunakan.

Penelitian ini menerapkan LKS fisika berbasis discovery learning dimaksudkan

agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil belajar

peserta didik pada ranah kognitif. Proses kegiatan pembelajaran menggunakan

LKS berbasis discovery learning ini, siswa mampu melaksanakan kegiatan

pembelajaran secara mandiri atas pengarahan dan bimbingan guru secara

langsung dalam kegiatan pembelajarannya. Dengan adanya LKS yang seperti

ini menuntut siswa agar berperan aktif dan berpikir kritis dalam menemukan

ide-ide mengenai suatu hal yang diamati.
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Tingkat kemampuan berpikir siswa dalam memecahkan beberapa masalah dan

memahami konsep belajar akan berpengaruh dengan hasil belajar siswa.

Apabila siswa memiliki tingkat kemampuan berpikir yang tinggi maka siswa

akan dapat memecahkan suatu masalah dengan konsep yang telah dipahami

sehingga hasil belajar siswa juga akan tinggi. Penelitian ini dilakukan

pengujian untuk mengetahui pengaruh berpikir kritis siswa pada penggunaan

LKS berbasis discovery learning pada materi suhu dan kalor terhadap hasil

belajar siswa SMA. Pada penelitian ini terdapat satu kelas yaitu kelas

eksperimen. Kelas eksperimen merupakan kelas yang menggunakan LKS

pembelajaran berbasis Discovery Learning.

Pada penelitian ini terdapat 3 bentuk variabel yaitu variabel terikat, variabel

bebas, dan variabel moderator. Variabel terikatnya adalah hasil belajar (Y),

variabel bebas dalam penelitian ini adalah LKS berbasis Discovery Learning

(Z), sedangkan dan variabel moderatornya adalah berpikir kritis siswa (X).

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengaruh variabel bebas

melalui variabel moderator terhadap varibel terikat, maka dapat dijelaskan

dengan paradigma pemikiran seperti pada Gambar 1.

Gambar 1. paradigma pemikiran

Z

YX
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh kemampuan berpikir kritis

siswa pada penggunaan LKS pembelajaran berbasis Discovery Learning

terhadap hasil belajar pada materi suhu dan kalor.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Populasi penelitian yang

digunakan yaitu seluruh siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Kalianda pada

semester genap tahun ajaran 2015/2016.

B. Sampel Penelitian

Sampel yang diambil pada penelitian ini yaitu satu kelas dengan teknik Simple

Random Sampling yaitu pengambilan sampel dimana peneliti mencampur subjek-

subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama dan setiap subjek

tersebut memiliki hak untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel.

Prosedur yang dilakukan dalam pengambilan sampel yaitu dengan mengundi

daftar nama kelas untuk dipilih sebagai sampel penelitian. Setelah dilakukan

pengundian maka didapatkan kelas X MIPA 2 sebagai sampel penelitian.

C. Desain penelitian

Penelitian ini merupakan studi eksperimen dengan menggunakan sebuah kelas

yang menjadi populasi sekaligus sampel penelitian. Kelas yang dijadikan sampel

penelitian diberikan perlakuan berupa penggunaan LKS pembelajaran berbasis

discovery learning. Penelitian ini menggunakan rancangan desain one-shot case

study yang menjelaskan bahwa terdapat suatu kelompok diberi treatment atau
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perlakuan, dan selanjutnya diobservasi hasilnya. Prosedur rancangan desain

penelitian one-shot case study ditunjukkan pada gambar 2.

Gambar 2. Desain Penelitian one-shot case study

Keterangan :

X = Treatment yang diberikan

O = Observasi

( Sugiyono, 2015: 110)

Siswa yang menjadi sampel penelitian akan diberikan perlakuan yaitu penggunaan

LKS pembelajaran berbasis discovery learning. Kemudian di akhir pembelajaran,

siswa diberikan posttest (tes akhir) dalam bentuk essay.

D. Variabel penelitian

Variabel penelitian yang ada di dalam penelitian ini ada tiga, yaitu variabel bebas,

variabel terikat, dan variabel moderator. Variabel bebas yaitu kemampuan berpikir

kritis siswa. Variabel terikat yaitu hasil belajar dan variabel moderator yaitu LKS

pembelajaran berbasis discovery learning.

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah pelaksanaan pada penelitian ini adalah:

1. Observasi

a. Meminta izin kepada kepala SMA Negeri 1 Kalianda untuk

melaksanakan penelitian di sekolah tersebut.

b. Bersama guru mitra menentukan populasi dan sampel penelitian serta

waktu pelaksanaan penelitian.

X O
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2. Pelaksanaan penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut:

a. Tahap persiapan untuk menyusun perangkat pembelajaran seperti silabus,

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen penelitian dan

validasi instrumen.

b. Tahap pelaksanaan pembelajaran, prosedur pelaksanaan penelitian

sebagai berikut:

1) Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dengan

menggunakan LKS berbasis discovery learning yang telah

disediakan.

2) Melaksanakan posttest di akhir pembelajaran untuk mngukur

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

3) Melakukan tabulasi dan analisis data

4) Menarik kesimpulan.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes. Soal

tes yang ada digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dan

untuk mengukur hasil belajar siswa. Soal tes kemampuan berpikir kritis diberikan

di akhir pembelajaran (posttest) dalam bentuk essay dan soal tes hasil belajar

diberikan di akhir pembelajaran dalam bentuk pilihan jamak. Perangkat test terdiri

dari delapan essay soal tes kemampuan berpikir kritis dan indikator yang ditinjau

yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun ketrampilan dasar, dan

menyimpulkan. Perangkat test hasil belajar diambil dari hasil skripsi Rini Sintia

dengan 18 soal pilihan jamak yang telah diuji pada tahun 2015.
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G. Analisis Instrumen

Sebelum instrumen diujikan kepada sampel penelitian, maka instrumen terlebih

dahulu diuji dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas agar dapat

diketahui apakah instrumen memenuhi kriteria yang layak atau tidak.

1. Uji Validitas

Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus korelasi product moment

yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu:

rXY = ∑ (∑ )(∑ ){ ∑ (∑ ) }{ ∑ (∑ ) }
Keterangan:

rXY = Koefisien korelasi yang menyatakan validitas

X = Skor butir soal

Y = Skor total

N = Jumlah sampel

(Arikunto, 2010:

213)

Jika korelasi antar butir dengan skor total lebih dari 0,3 maka instrumen tersebut

dinyatakan valid, sebaliknya jika korelasi antar butir dengan skor total kurang dari

0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Dan jika rhitung > rtabel dengan= 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan.

Analisis faktor dilakukan dengan cara mengkorelasikan jumlah skor

faktor dengan skor total. Bila korelasi tiap faktor tersebutpositif dan

besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat
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dan instrumen tersebut memiliki validitas yang baik. (Sugiyono, 2013:

178)

Berdasarkan penjelasan di atas jika korelasi antar butir dengan skor total lebih dari

0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan valid, sebaliknya jika korelasi antar butir

dengan skor total kurang dari 0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.

Dan jika rhitung > rtabel dengan = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut

signifikan. Pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan

program SPSS 17.0 dengan kriteria uji bila correlated item- total correlation

lebih besar dibandingkan dengan 0,3 maka data tersebut valid.

2. Uji Reliabilitas

Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat

Arikunto (2013: 238) yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas

dapat digunakan rumus alpha yaitu:

r11 =  ( ) ( 1- )

Keterangan:

r11 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

∑ = Jumlah varians butir

= Varians total

(Arikunto, 2013:

239)

Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan

pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan
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menggunakan program SPSS 17.0 dengan metode Alpha Cronbach’s yang diukur

berdasarkan skala alpha cronbach’s 0 sampai 1. Ukuran kemantap-an alpha

dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 5. Interpretasi ukuran kemantap-an nilai alpha

Nilai Alpha Cronbach’s Keterangan
0,00 – 0,20 Kurang reliabel
0,21 – 0,40 Agak reliabel
0,41 – 0,60 Cukup reliabel
0,61 – 0,80 Reliabel
0,81 – 1,00 Sangat reliabel

Setelah diperoleh bahwa instrumen valid dan reliabel, kemudian instrumen akan

diujikan kepada sampel penelitian. Skor total dari setiap siswa diperoleh dengan

menjumlahkan skor setiap nomor soal siswa.

H. Data dan Teknik Mengumpulkan Data

1. Data Penelitian

Data pada penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu kemampuan berpikir

kritis siswa dan hasil belajar siswa pada ranah kognitif yang diperoleh dari

nilai posttest yang dilakukan di akhir pembelajaran.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah berbentuk tes. Tes

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil belajar

siswa pada ranah kognitif. Hasil tes dinyatakan dalam bentuk angka dan

pengambilannya secara langsung berupa test yang diberikan setelah perlakuan

(posttest).
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I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis Data

Setelah dilakukan penelitian dan pengumpulan data selesai maka tahap

selanjutnya adalah perhitungan dan analisis data serta pengujian hipotesis.

Analisis data dilakukan untuk memperoleh suatu kesimpulan yang berkaitan

dengan masalah, tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Presentase pencapaian hasil belajar siswa diperoleh dengan rumus:

Nilai =
∑

x 100%

Adapun kategori hasil belajar ranah kognitif siswa dapat disajikan sebagai berikut

Tabel 6. Kategori Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Ranah Kognitif Siswa

Nilai Kategori
80, 1 - 100 Sangat tinggi
60,1 - 80 Tinggi
40,1 - 60 Sedang
20,1 - 40 Rendah
0,0 - 20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2010: 245)

2. Pengujian Hipotesis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari

populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan terhadap

hasil tes akhir dari kedua variabel.

1) Rumus statistik dengan Uji Chi Kuadrat (X2)

X2 =
( )
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2) Kriteria Uji

Data akan berdistribusi normal jika X2 hitung ≤ X2 tabel dengan dk = k-1

dengan taraf signifikan 5% (Sudjana, 2010: 273).

b. Uji Linearitas

Pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS 17.0 dengan

metode Test of Linearity pada taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan

mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi (Linearity) kurang dari

0,05. (Prayitno, 2010: 73)

c. Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana adalah metode statistik yang berfungsi untuk

menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel faktor penyebab

terhadap variabel akibatnya. Uji regresi linear sederhana ini dilakukan untuk

menghitung persamaan regresinya. Dengan menghitung prsamaan regresinya

maka dapatdiprediksi seberapa tinggi nilai variabel terikat jika nilai variabel

bebas diubh-ubah serta untuk mengetahui arah hubungan variabel bebas

dengan variabel terikat apakah positif ataukah negatif.

Y’ = a + bX

Dengan: a =
(∑ ) ∑ (∑ )(∑ )(∑ ) (∑ )

b =
(∑ ) (∑ )(∑ )(∑ ) (∑ ) Priyatno ( 2010:

55)

Cara mempermudah dalam menguji hubungan antar variabel dilakukan

dengan menggunakan program SPSS 17.0 dengan uji Reggression Linear.
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Adapun hipotesis penelitian yang telah diuji:

Ho = Tidak ada pengaruh positif dan signifikan kemampuan berpikir

kritis siswa pada penggunaan modul pembelajaran berbasis inkuiri

materi suhu dan perubahan terhadap hasil belajar siswa.

Ha = Ada pengaruh positif dan signifikan kemampuan berpikir kritis

siswa pada penggunaan modul pembelajaran berbasis inkuiri materi

suhu dan perubahan terhadap hasil belajar siswa.

Kriteria pengujian:

Jika rhitung lebih kecil dari rtabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dan jika

rhitung lebih besar dari rtabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan tingkat signifikansi:

Ho diterima jika rhitung < rtabel dengan signifikansi 5%

Ha diterima jika rhitung ≥ rtabel dengan signifikansi 5%



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh yang positif dan signifikan dari kemampuan berpikir kritis terhadap

hasil belajar siswa dalam ranah kognitif melalui penggunaan lembar kerja

siswa pembelajaran berbasis discovery learning. Besarnya pengaruh

kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa dalam ranah kognitif

jika dituliskan dalam persentase adalah sebesar 84,8%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang diberikan, peneliti memberikan

saran yaitu kepada guru IPA, khususnya yang menggunakan model

pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran di kelas, agar tidak

hanya menggunakan lembar kerja siswa pembelajaran yang bersifat

konvensional, namun dibarengi dengan lembar kerja siswa pembelajaran

berbasis discovery learning. Hal ini dilakukan agar dalam pembelajaran

menggunakan model discovery learning memiliki tuntunan yang tepat dan

berjalan berdasarkan tahapan-tahapan yang sudah ditetapkan sehingga

kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa dapat dilatih dengan baik.

Model pembelajaran ini memerlukan waktu yang tidak sedikit, oleh karena itu

guru diharapkan lebih memperhatikan waktu pembelajaran.
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